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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memetakan kebutuhan 

sertifikasi halal bagi pelaku usaha mikro di Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, 

Kabupaten Pekalongan, sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 

54 UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. Minimnya pemahaman pelaku usaha mikro 

tentang prosedur sertifikasi halal menjadi latar belakang utama kegiatan ini, mengingat 

sertifikasi halal wajib diterapkan sesuai Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal. Pendataan dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan 

kunjungan langsung ke 13 dari 21 usaha mikro sektor makanan dan minuman. Hasilnya, 

semua usaha yang didata memenuhi kriteria awal sertifikasi dan bersedia melanjutkan 

proses pengajuan, meskipun terkendala keterbatasan informasi. Data ini telah diserahkan 

ke Halal Centre UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk langkah lanjutan. 

Kegiatan ini mendukung program pemerintah mencapai kuota sertifikasi halal gratis dan 

meningkatkan daya saing UMKM. Pendataan ini menjadi langkah awal strategis untuk 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi halal dan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

Desa Kemplong. Kegiatan ini mendukung kuota sertifikasi halal gratis pemerintah dan 

meningkatkan daya saing UMKM, menegaskan pentingnya pendataan sebagai dasar 

kepatuhan regulasi dan pemberdayaan ekonomi lokal. 

Kata kunci: Pendataan sertifikasi halal, Usaha kecil dan mikro, Jaminan halal 

 
Abstract  

This community service activity aims to map the halal certification needs of micro-
businesses in Kemplong Village, Wiradesa District, Pekalongan Regency, as part of the Real 
Work Lecture (KKN) program of Group 54 of UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. The 
lack of understanding of micro-businesses regarding halal certification procedures is the 
main background of this activity, considering that halal certification is mandatory in 
accordance with Law Number 33 of 2014 concerning Halal Product Assurance. Data 
collection was conducted through semi-structured interviews and direct visits to 13 of 21 
micro-businesses in the food and beverage sector. The results showed that all businesses 
listed met the initial certification criteria and were willing to continue the application 
process, despite limited information constraints. This data has been submitted to the Halal 
Center of UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan for further steps. This activity supports 
the government's program to achieve the free halal certification quota and increase the 
competitiveness of MSMEs. This data collection is a strategic initial step to ensure 
compliance with halal regulations and economic empowerment of the Kemplong Village 
community. This activity supports the government's free halal certification quota and 
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increases the competitiveness of MSMEs, emphasizing the importance of data collection as a 
basis for regulatory compliance and local economic empowerment. 

Keywords: Halal Certification Data Collection, Small and Micro Enterprises, Halal 

Assurance 

 

1. PENDAHULUAN  

Sertifikasi halal telah menjadi kebutuhan penting dalam memastikan 

kehalalan produk yang dikonsumsi masyarakat, khususnya di Indonesia sebagai 

negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia. Keberadaan sertifikasi halal 

tidak hanya menjamin kepatuhan terhadap syariat Islam, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas akses pasar bagi pelaku 

usaha (Jamaedi dkk., 2024; Oktavia dkk., 2025). Di Indonesia, regulasi seperti 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) 

mewajibkan produk makanan, minuman, dan obat-obatan untuk memiliki sertifikat 

halal, terutama menjelang batas waktu Oktober 2024. Namun, banyak pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) masih menghadapi kendala dalam 

memahami prosedur pengajuan sertifikasi halal (Anggrayni, 2022), sehingga 

pendataan menjadi langkah awal yang krusial untuk mengidentifikasi kebutuhan 

mereka. 

Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, memiliki 

potensi ekonomi yang ditopang oleh banyaknya pelaku usaha kecil dan mikro, 

terutama di sektor makanan dan minuman. Usaha-usaha ini berperan besar dalam 

perekonomian lokal, namun sering kali terhambat oleh minimnya informasi tentang 

sertifikasi halal. Berdasarkan observasi awal, masih terdapat pelaku usaha di desa 

ini yang belum memahami pentingnya sertifikasi halal atau prosedur 

pengajuannya, sehingga produk mereka belum memiliki label halal resmi. Kondisi 

demikian berpotensi membatasi daya saing usaha dan berpotensi pula 

menimbulkan ketidakpatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, 

pendataan menjadi langkah strategis untuk memetakan jumlah dan jenis usaha 

mikro yang membutuhkan sertifikasi halal di Desa Kemplong. 

Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, memiliki 

potensi ekonomi yang ditopang oleh banyaknya pelaku usaha kecil dan mikro, 

terutama di sektor makanan dan minuman. Usaha-usaha ini berperan besar dalam 

perekonomian lokal, namun sering kali terhambat oleh minimnya informasi tentang 

sertifikasi halal. Berdasarkan observasi awal, masih terdapat pelaku usaha di desa 

ini yang belum memahami pentingnya sertifikasi halal atau prosedur 

pengajuannya, sehingga produk mereka belum memiliki label halal resmi. Kondisi 

demikian berpotensi membatasi daya saing usaha dan menimbulkan 

ketidakpatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, pendataan 

menjadi langkah strategis untuk memetakan jumlah dan jenis usaha kecil-mikro 

yang membutuhkan sertifikasi halal di Desa Kemplong. 
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Pendataan sertifikasi halal di Desa Kemplong merupakan bagian integral dari 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 54 UIN KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Kegiatan ini dirancang untuk mengidentifikasi kebutuhan riil pelaku 

usaha mikro terkait sertifikasi halal, sekaligus memberikan gambaran awal tentang 

kendala yang mereka hadapi. Berbeda dari pengabdian sebelumnya yang hanya 

berfokus pada sosialisasi, pendataan ini menawarkan pendekatan baru berbasis 

data untuk memetakan kebutuhan secara sistematis. Dengan adanya pendataan, 

informasi mengenai jumlah pelaku usaha, jenis produk, dan tingkat pemahaman 

tentang sertifikasi halal dapat dikumpulkan secara sistematis. Data ini menjadi 

dasar untuk merumuskan langkah lanjutan yang relevan (Adinegoro dkk., 2025), 

sekaligus mendukung upaya pemerintah dalam mencapai target satu juta kuota 

sertifikasi halal gratis melalui skema self-declare yang dikelola oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). 

Secara teoretis, sertifikasi halal mencerminkan prinsip halal dan thoyib dalam 

Islam, yang menekankan pentingnya kebersihan, keamanan, dan kepatuhan syariat 

dalam produksi barang konsumsi (Azizah dkk., 2025). Banyak ulasan yang  

menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman tentang proses sertifikasi halal 

menjadi salah satu hambatan utama bagi UMKM (Putri, 2024). Pendataan yang 

dilakukan dalam kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi hambatan tersebut 

dengan mengidentifikasi kebutuhan spesifik pelaku usaha mikro di Desa Kemplong. 

Hal ini sejalan dengan metode service learning, yang mengintegrasikan pengabdian 

masyarakat dengan upaya edukasi untuk memberikan solusi nyata terhadap 

permasalahan lokal (Rahayu dkk., 2025). 

Kegiatan pendataan ini bertujuan untuk menyediakan data awal yang akurat 

tentang para pelaku usaha mikro di Desa Kemplong yang belum memiliki sertifikasi 

halal, dan tertarik untuk mendapatkan sertifikasi halal untuk produknya. Kegiatan 

ini diharapkan dapat menghasilkan peta kebutuhan yang jelas, sehingga 

memudahkan pelaku usaha untuk mengakses informasi tentang sertifikasi halal. 

Selain itu, pendataan ini menjadi wujud kontribusi nyata KKN Kelompok 54 dalam 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya sertifikasi halal. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kemplong, 

Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, dengan melibatkan pelaku usaha 

mikro sebagai sasaran utama. Pendataan dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Kelompok 54 UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, setelah 

sebelumnya berkoordinasi dengan perangkat desa untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan. Pendekatan yang digunakan adalah metode service learning, yang 

menggabungkan pengabdian masyarakat dengan pengumpulan data secara 

langsung (Prayogi, Kurniawan, dkk., 2025) untuk memetakan kebutuhan sertifikasi 

halal. Kegiatan ini berlangsung pada bulan Agustus 2024, dengan fokus pada sektor 

usaha kecil dan mikro yang menghasilkan produk makanan dan minuman. Tahapan 

Pelaksanaan dilakukan sebagai berikut: 
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Persiapan 

Tahap ini mencakup perencanaan kegiatan, penyusunan instrumen 

wawancara, dan koordinasi dengan perangkat desa untuk mengidentifikasi lokasi 

usaha kecil dan mikro. Service learning mendukung tahap ini dengan memastikan 

tim pengabdi memahami konteks lokal berdasarkan teori pengabdian sebelum 

bertindak. 

Pelaksanaan 

Tim KKN mendatangi langsung lokasi usaha untuk melakukan wawancara, 

mengumpulkan data tentang jenis produk, komposisi, dan kendala sertifikasi. 

Pendekatan ini diarahkan oleh service learning untuk menerapkan teori wawancara 

langsung dalam praktik lapangan. Proses pendataan dilakukan melalui wawancara 

semi-terstruktur dengan pelaku usaha kecil dan mikro di Desa Kemplong. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai jenis produk yang 

dihasilkan, komposisi produk, dan kendala yang dihadapi dalam proses pengajuan 

sertifikasi. Tim KKN mendatangi langsung lokasi usaha untuk memastikan data 

yang diperoleh akurat dan relevan. Instrumen wawancara mencakup pertanyaan 

terkait skala usaha, bahan baku yang digunakan, pemahaman tentang sertifikasi 

halal, dan kesiapan pelaku usaha untuk mengurus sertifikasi. Pendekatan ini 

memungkinkan tim untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kondisi riil 

di lapangan (Muktiwibowo & Prayogi, 2024; Riyadi dkk., 2025). 

Evaluasi 

Data dianalisis secara deskriptif untuk mengelompokkan hasil berdasarkan 

jenis usaha dan hambatan, dengan service learning memperkuat refleksi 

mahasiswa atas data untuk mendukung solusi berbasis praktik. Hubungan teori 

dan praktik diperkuat melalui service learning, yang memungkinkan mahasiswa 

menerapkan konsep pengabdian secara langsung, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi, untuk menghasilkan data yang relevan dan actionable. Sebagai langkah 

evaluasi, data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi 

jumlah pelaku usaha kecil dan mikro yang belum tersertifikasi halal serta faktor-

faktor yang menghambat mereka. Hasil wawancara dicatat dan dikelompokkan 

berdasarkan jenis usaha dan tingkat pemahaman pelaku usaha tentang sertifikasi 

halal. Dengan demikian, pendataan ini menjadi dasar untuk merumuskan langkah 

lanjutan yang dapat mendukung upaya pelaku usaha mikro dalam memenuhi 

regulasi sertifikasi halal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendataan sertifikasi halal di Desa Kemplong, Kecamatan Kajen, 

Kabupaten Pekalongan, menghasilkan gambaran awal tentang kondisi usaha kecil 

dan mikro di sektor makanan dan minuman. Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Kelompok 54 UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan berhasil mengidentifikasi 

sebanyak 21 usaha mikro yang bergerak di bidang tersebut. Dari jumlah tersebut, 

pendataan dilakukan terhadap 13 usaha, sementara 8 usaha lainnya belum dapat 
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didata lebih lanjut karena kendala waktu yang tidak sesuai antara jadwal 

kunjungan tim dan ketersediaan pelaku usaha. Meskipun demikian, data yang 

terkumpul memberikan informasi penting tentang tingkat kepemilikan sertifikasi 

halal dan pemahaman pelaku usaha terhadap prosesnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pendataan ke pelaku usaha 

Gambar 1 menunjukkan proses pendataan langsung oleh tim KKN di lokasi 

usaha kecil dan mikro di Desa Kemplong. Pada gambar 1, dilakukan kegiatan 

wawancara dengan pelaku usaha untuk mengumpulkan data terkait sertifikasi 

halal, dengan latar belakang lingkungan usaha yang mencerminkan konteks lokal 

kegiatan ini, serta menampilkan interaksi antar anggota tim dan pelaku usaha 

selama proses pengumpulan data di lapangan. Dari 13 usaha mikro yang didata, 

secara prinsip, semua pelaku usaha menunjukkan kelayakan dan kesediaan untuk 

didata serta melanjutkan proses sertifikasi halal. Produk yang dihasilkan, seperti 

makanan ringan tradisional (keripik dan kue kering) serta minuman kemasan lokal, 

memenuhi kriteria awal untuk pengajuan sertifikasi berdasarkan bahan baku yang 

digunakan. Selama proses wawancara, pelaku usaha menyampaikan minat untuk 

memperoleh sertifikasi halal guna meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya 

saing produk mereka. Kendati demikian, beberapa di antaranya mengungkapkan 

keterbatasan pengetahuan tentang prosedur pengajuan, yang menjadi catatan 

penting dari kegiatan ini. 

Pendataan ini tidak hanya memetakan kebutuhan sertifikasi halal, tetapi juga 

menggarisbawahi pentingnya pendekatan analitis untuk mengatasi keterbatasan 

informasi yang menjadi hambatan utama pada UMKM. Berbeda dari hasil kajian 

sejenis, temuan dalam kegiatan PkM ini menawarkan wawasan kritis dengan 

membandingkan tingkat kesiapan dan kendala yang menegaskan bahwa 

pendekatan berbasis data lebih efektif dalam mengidentifikasi prioritas tindak 

lanjut dibandingkan sekadar sosialisasi.  

Pendataan ini menjadi langkah awal yang krusial dalam memetakan 

kebutuhan pelaku usaha kecil dan mikro terkait sertifikasi halal. Secara akademik, 

pendataan memiliki peran penting dalam pengabdian masyarakat karena 

menghasilkan data empiris yang dapat digunakan untuk merumuskan solusi yang 

tepat sasaran (Prayogi, Nasrullah, Setiawan, Prasetya, dkk., 2025; Trisnawati, 

2024). Dalam konteks Desa Kemplong, informasi yang terkumpul dari wawancara 
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langsung dengan pelaku usaha memberikan gambaran tentang hambatan riil, 

seperti keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap layanan sertifikasi. 

Pendataan ini juga mendukung upaya pemerintah dalam mendorong kepatuhan 

terhadap Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, 

yang menekankan pentingnya jaminan kehalalan untuk melindungi konsumen 

(Maulana, 2024). 

Sertifikasi halal sendiri memiliki makna strategis, baik dari sisi normatif 

maupun ekonomis. Dalam perspektif Islam, sertifikasi halal memastikan bahwa 

produk memenuhi prinsip halal dan thoyib, yang mencakup kebersihan, keamanan, 

dan kepatuhan syariat. Dari sisi ekonomi, sertifikasi halal meningkatkan 

kepercayaan konsumen, memperluas pangsa pasar, dan memperkuat daya saing 

usaha mikro di pasar lokal maupun nasional (Daulay & Zulham, 2025; Prayogi, 

Nasrullah, Setiawan, & Setyawan, 2025).  

Sertifikasi halal tetap menjadi elemen kunci dalam menjamin kepatuhan 

syariat dan daya saing ekonomi. Kegiatan PkM ini mengindikasikan perlunya 

intervensi berbasis data untuk mengatasi kesenjangan pemahaman terkait dengan 

label halal. Dibandingkan dengan pengabdian sejenis yang berfokus pada 

sosialisasi, pendekatan KKN di Kemplong memberi gambaran bahwa mayoritas 

pelaku usaha masih belum menyadari manfaat ekonomi sertifikasi halal. Hal ini 

berbeda dari asumsi umum bahwa kesadaran saja cukup. Pendataan di Desa 

Kemplong mengungkap bahwa banyak pelaku usaha belum menyadari manfaat ini, 

sehingga informasi yang terkumpul dapat menjadi dasar untuk langkah lanjutan 

yang lebih terarah. 

Data yang terkumpul dari kegiatan ini akan diteruskan ke Halal Centre UIN 

KH Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk dilakukan upaya lanjutan, seperti 

sosialisasi, penilaian kelayakan produk, dan pengajuan label halal ke Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Halal Centre akan berperan 

sebagai fasilitator untuk membantu pelaku usaha mikro memahami prosedur 

sertifikasi dan memenuhi persyaratan yang diperlukan. Proses ini diharapkan 

dapat mempercepat akses pelaku usaha terhadap sertifikasi halal, terutama 

melalui skema self-declare yang disediakan oleh pemerintah (Masitah dkk., 2024; 

Oktaviani dkk., 2024; Prayogi, Nasrullah, Setiawan, Prasetya, dkk., 2025). Dengan 

demikian, pendataan ini menjadi jembatan penting untuk menghubungkan 

kebutuhan pelaku usaha dengan lembaga terkait. 

Kegiatan pendataan ini juga menjadi bagian dari upaya kampus UIN KH 

Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk mendukung program pemerintah dalam 

mencapai kuota satu juta sertifikasi halal gratis melalui BPJPH. Dengan 

mengidentifikasi usaha kecil dan mikro yang belum tersertifikasi, kampus 

berkontribusi dalam mempercepat implementasi regulasi sertifikasi halal di tingkat 

lokal (Hadiyanto dkk., 2024). 

Dinamika pelaksanaan pendataan menunjukkan tantangan, seperti 8 usaha 

yang tidak dapat didata karena kesibukan pelaku usaha pada jam-jam tertentu, 

serta sikap skeptis beberapa pelaku usaha yang menganggap produk mereka sudah 



Smart Humanity: Jurnal Pengabdian Masyarakat  

Vol. 2, No. 2, Juni 2025, Hal. 83 – 92 

ISSN 3062-8482 

 

https:// ejournal.smart-scienti.com/index.php/Smart-Humanity  

 

89 

dianggap halal oleh konsumen lokal. Kendala ini menegaskan perlunya strategi 

yang lebih adaptif dalam pendataan, sekaligus memperkuat peran pendataan 

sebagai langkah awal menuju pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Kemplong 

(Hidayanti, 2024). 

 

4. KESIMPULAN  

Pendataan sertifikasi halal di Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, 

Kabupaten Pekalongan, oleh Tim KKN Kelompok 54 UIN KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan berhasil memetakan 13 dari 21 usaha mikro sektor makanan dan 

minuman, yang semuanya menunjukkan kelayakan dan kesediaan untuk 

mengajukan sertifikasi halal, meskipun terkendala minimnya pemahaman 

prosedur. Kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam mendukung kepatuhan 

terhadap regulasi sertifikasi halal dan meningkatkan daya saing UMKM, sekaligus 

berkontribusi pada program pemerintah untuk kuota sertifikasi halal gratis. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi akademis dengan menghasilkan data empiris 

berbasis wawancara langsung, memperkaya literatur pengabdian masyarakat 

melalui pendekatan sistematis yang mendukung kepatuhan regulasi halal. Data 

yang terkumpul telah diserahkan ke Halal Centre UIN KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan untuk langkah lanjutan. Untuk itu, disarankan agar Halal Centre dan 

perangkat desa terus memfasilitasi edukasi dan koordinasi dengan BPJPH, serta 

menyesuaikan strategi pendataan untuk menjangkau usaha yang belum terdata 

guna memastikan semua pelaku usaha mikro dapat memenuhi standar kehalalan 

dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sebagai saran, Halal 

Centre dapat mempercepat koordinasi dengan BPJPH dan menyesuaikan jadwal 

pendataan untuk menjangkau usaha yang belum terdata, guna memaksimalkan 

dampak pemberdayaan ekonomi lokal. 
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